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 Skripsi ini membahas mengenai hubungan kualitas pendidikan dengan akhlak 
mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Pokok masalah skripsi ini adalah: (1) Bagaimana 
kualitas pendidikan Mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? (2) Bagaimana akhlak 
mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Tujuan penelitian ini adalah (1). ingin mengetahui bagaimana kualitas 
pendidikan mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (2). Ingin mengetahui tingkat 
akhlaknya mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (3). Ingin mengetahui hubungan 
kedua variable tersebut yaitu kualitas pendidikan terhadap akhlak. 
 Untuk menjawab berbagai masalah di atas maka penelitian menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif  dengan jumlah populasi 91 orang mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2008 di Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin 
makassar, kemudian sebagai sampel sebanyak 30 orang mahasiswa dengan 
menggunakan Proporsional Random Sampling . teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui angket, wawancara, dan observasi dan adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah presentase 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu melakukan penelitian 
dengan membawa permasalahan yang sudah jelas yang terumuskan dan dijawab 
dalam hipotesis. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas pendidikan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dari lembar wawancara dan pada 
tabel yang merupakan hasil dari jawaban mahasiswa melalui angket yang telah 
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dibagikan kepada mahasiswa tersebut, dan hal ini menunjukan hasil  analisis 
deskriptif persentase diperoleh dari kategori yang tertinggi sebesar 90%, kategori 
sedang sebesar 49% dan kategori terendah sebesar 2 %. Kemudian akhlak mahasiswa 
angkatan 2008/2009 Jurusan Pendidikan Agama Islam, Kategori tinggi 95% kategori 
sedang 45 % dan kategori terendah 5%. Dari data ini antara kualitas pendidikan 
berhubungan dengan akhlak mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 




















A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sejak tahun 1998 merupakan Era transisi dengan tumbuhnya 
proses demokrasi. Demokrasi juga telah memasuki dunia pendidikan Nasional 
antara lain dengan lahirnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional. Dalam bidang pendidikan bukan lagi merupakan tanggung jawab 
pemerintah pusat tetapi diserahkan kepada tanggung jawab pemerintah daerah.  
Sebagaimana diatur dalam UU No.32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah,  
hanya beberpa fungsi saja yang tetap berada di tangan pemerintah pusat. 
Perubahan sistem yang sentralisasi ke disentralisasi akan membawa 
konsekuensi yang jauh dalam penyelenggaraan pendidikan Nasional. Selain 
perubahan sentralisasi ke disentralisasi yang membawa banyak perubahan. Juga 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) dalam menghadapi 
persaingan bebas abad ke- 21 M. 
Kebutuhan ini ditampung dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen serta pentingnya tenaga guru dan dosen sebagai ujung tombak reformasi. 
Sistem Pendidikan Nasional era reformasi yang diatur dalam UU No 20 Tahun 
2003 diuraikan dalam indikator-indikator akan keberhasilan atau  kegagalanya, 
lahirlah peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005, tentang standar Nasional 
pendidikan yang kemudian dijelaskan dalam Permendiknas RI. 
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  Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini muncul banyak kritikan baik 
praktisi pendidikan maupun dari kalangan pengamat pendidikan mengenai 
pendidikan Nasional yang tidak mempunyai arah yang jelas. Disamping itu juga 
dunia pendidikan sekarang ini bukan merupakan pemersatu bangsa. Tetapi 
merupakan suatu ajang pertikaian dan persemaian manusia yang berdiri sendiri. 
Dalam arti yang sempit, mementingkan diri dan kelompok. Sehingga output yang 
dihasilkan tidak bisa menjadi contoh yang baik di tengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat, Negara dan bangsa, pendek kata pendidikan sampai akhir ini 
belum bisa menghasilkan generasi-generasi yang bermoral dan berakhlakul 
karimah. Padahal secara pendekatan teoritik orang-orang yang berilmulah yang 
bisa menjadi pelopor, penggerak dalam perubahan karakter, moral dan akhlak 
yang mulia. Sebagaimana Allah swt gambarkan dalam firmanya QS. Fathir/ 35: 
28. yang berbunyi :  
   َﻦِﻣَو  ِسﺎﱠﻨﻟا  ﱢباَو ﱠﺪﻟاَو  ِمﺎَﻌْﻧﻷاَو  ٌِﻒَﻠﺘْﺨُﻣ  ُُﮫﻧاَﻮَْﻟأ  َِﻚﻟَﺬَﻛ ﺎَﻤﱠِﻧإ ﻰَﺸَْﺨﯾ  َ ﱠﷲ  ْﻦِﻣ  ِهِدَﺎﺒِﻋ 
 ُءﺎََﻤﻠُﻌْﻟا  ﱠِنإ  َ ﱠﷲ  ٌﺰﯾِﺰَﻋ  ٌرُﻮﻔَﻏ )٢٨( 
Terjemahan:  
Dan demikianlah (pula) diantara manusia, makhluk yang bergerak  
yang bernyawa dan hewan ternak ada yang bermacam–macam 
warnanya (dan jenisnya) sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hambaNya, hanyalah ulama. sesungguhnya Allah maha 
perkasa lagi maha pengampun. 1 
                                                          
1 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: CV.Toha 
Putra Semarang, 1989), h. 349. 
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Di dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kata “ulama” adalah orang 
yang bisa membedakan dan membaca kekuasaan dan kebesaran Allah swt, yang 
terjadi di atas permukaan bumi ini.2 
  Begitu pula Rasulullah saw bersabda : 
 َﺣ ِﺪ ْﯾ ُﺚ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲ  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ْﻤ ٍﺮو  ْﺑ ِﻦ ا ْﻟ َﻌ ِص ﺎ.  َﻗ َل ﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  َر ُﺳ ْﻮ َل  ِ  ا 
 َﺻ ﱠﻠ ﻰ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ  َو َﺳ ﱠﻠ ْﻢ  َﯾ ُﻘ ْﻮ  ُل  : ِا ﱠن  َﻻ   ا َﯾ  ْﻘ ِﺒ ُﺾ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ  ْﻧا ِﺘ َﺰ ا ًﻋﺎ,  َﯾ ْﻨ َﺘ ِﺰ  ُﻋ ُﮫ 
 ِﻣﻦ  ْﻟا ِﻌ َﺒﺎ ِد  َو َﻟ ِﻜ ْﻦ  َﯾ ْﻘ ِﺒ ُﺾ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ  ِﺑ َﻘ َﺒ ِﺾ  ْﻟا ُﻌ َﻠ َﻤ ِءﺎ. َﺣﻰﱠﺘ ٳ َذ َﻟ ا ْﻢ  ُﯾ ْﺒ ِﻖ  َﻋ ِﻟ ﺎ ًﻤﺎ, 
 ﱠﺗا َﺨ َﺬ  ﱠﻨﻟا ُس ﺎ  ُر ُؤ ْو ًﺳ ُﺟ ﺎ َﮭ ًﻻﺎ, اُْﻮِﻠﺌَُﺴﻓ,  َﻓ َﺎ ْﻓ َﺘ ْﻮ ِﺑ ا َﻐ ْﯿ ِﺮ  ِﻋ ْﻠ ٍﻢ , َﻓ َﻀ ﱡﻠ ْﻮ َو ا َأ َﺿ ﱡﻠ ْﻮا  
 ). هاوريرﺎﺨﺒﻟا  ﻢﻠﺴﻣ و(  
Artinya:  
Abdullah Bin Amr Bin Al-Ash r.a. Berkata: aku telah mendengar 
Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya Allah  tidak mencabut ilmu 
langsung dari hati hamba, tetapi tercabutnya ilmu dengan matinya 
ulama, sehingga bila tidak ada orang alim, lalu orang-orang yang 
mengangkat pemimpin yang bodoh tentang agama, kemudian jika 
ditanya tentang agama, lalu dia menjawab tanpa ilmu, sehingga mereka 
sesat dan menyesatkan (HR.Bukhari-Muslim).3 
Hadist tersebut di atas, Rasulullah saw menggambarkan seorang 
pemimpin dalam arti orang yang tidak memiliki ilmu akan bertindak dan berkata 
sesuai dengan kehendak nafsu belaka, bukan berdasarkan ilmu. Hanya orang-
                                                          
2 Salim Bahreisy Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid  VI, (Cet. I; Surabaya: PT.Bina 
Ilmu, 1990), h. 384.   
3 Muhammad Fu’ad  Abdul  Baqi,  Mutiara Hadist Shahih Bukhari Muslim, (Surabaya: PT  
Binailmu, 2005),  h. 953. 
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orang yang berilmulah yang bisa menyelesaikan problem yang terjadi dalam 
hidup dan kehidupannya. 
Kemudian tujuan pendidikan Nasional dinyatakan dalam UU RI No. 20 
Tahun 2003 pasal 3, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri, 
dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.4 
Indonesia adalah negara yang kaya sumber daya alam (SDA) dan sumber 
daya manusia (SDM) yang unggul, manusia yang berkualitas, dan dapat 
diandalkan, sehingga melahirkan teori-teori mengenai sistem pendidikan yang 
baik. Tapi kalau dilihat hasilnya, betapa banyak orang-orang yang berilmu tinggi 
namun akhlaknya rendah. Padahal sudah beberapa puluh abad yang lalu 
Rasulullah Saw telah mengingatkan kepada umatnya. Bahwa beliau diutus untuk 
meluruskan, memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia. Sebagaimana 
sabdanya yaitu : 
 َﻋ ْﻦ  ُﻣ َﺤ ﱠﻤ ْﺪ  ْﻦﺑ  َﻋ ْﺠ َﻼ ْن  َﻋ ْﻦ  َا ْﻟ َﻘ ْﻌ َﻘﺎ ْع  ْﺑ ِﻦ  َﺣ ِﻜ ْﯿ َﻢ  َا ْن  َا ِﺑ ْﻲ  َﺻ ِﻟ ﺎ ْﺢ  َا ْن  َا ِﺑ ْﻲ 
 ُھ َﺮ  ْﯾ َﺮ َة  َﻗ َلﺎ : َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲ  َﺻ ﱠﻠ ُ  ﻰ  َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ:  ِا ﱠﻧ َﻤ ُﺑ ﺎ ِﻌ ْﺸ ُﺖ  ُِﻷ  َﺗ ّﻤ َﻢ 
 َﻣ َﻜ ِرﺎ َم  َْﻻا ْﺧ َﻼ ُق   )ﺪﻤﺣا هاور(  
Artinya:  
                                                          
4Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: PT  Raja GrafindoPersada, 




Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa’qa bin Hakim dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah SAW: Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. (HR.Ahmad).5 
 
Hidup dalam suatu lingkungan akan damai, aman, sejahtra, kalau 
masyarakatnya berakhlak mulia. Maka yang menjadi sasaran utama Rasulullah 
saw tanamkan pada umatnya adalah aqidah dan akhlak. 
Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling penting 
sekali, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. 
Sebab suatu bangsa akan maju atau hancur sangat tergantung dari akhlak 
masyarakatnya. Apabila akhlaknya baik, maka bangsanya akan baik pula, dan 
sebaliknya bila akhlak telah hancur, maka hancur pula bangsa itu.  Sebagaimana 
Sauqi dalam sa’irnya yang dikutip oleh Nasruddin Razak dalam bukunya yakni: 
اُْﻮَﺒھَذ ُْﻢُﮭﻗ َﻼَْﺧا َْﺖَﺒھَذ اْﻮُُﻤھ ِْنَﺎﻓ َْﺖِﯿَﻘﺑﺎَﻣ ُقَﻼْﺧ َْﻻﺎُﻤَﻣ ُْﻻاﺎَﻤﱠِﻧا  
Artinya:  
Kekalnya suatu bangsa ialah akhlaknya kekal, jika akhlaknya sudah 
lenyap maka musnah pulalah bangsa itu.6 
Akhlak merupakan sesuatu yang penting dan merupakan bagian yang tak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Manusia tanpa akhlak yang 
mulia akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai mahluk Allah yang 
paling mulia dan meluncur turun kepada martabat hewani. Manusia yang 
telah tiada sifat kemanusiaannya adalah sangat berbahaya dari pada 
binatang buas.7 
                                                          
5 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Jilid. II; Beirut: Dar al-Fikr, 
1991),  h. 381. 
6 Nasruddin Razak, Dienul Islam, ( Cet. I; Bandung: PT Alma’arif, 1971), h. 49.  
7 Al-Imam Al-Ghazali, Rahasia Ketajaman Mata Hati, (terj.) Fatihuddin Abdul Yasin, dari 
judul asli Mukasyafatul Qulub,  (Cet. I; Surabaya: Terbit Teran),  h. 283. 
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Di zaman moderen yang semakin canggih teknologi seperti saat ini 
akhlak manusia semakin menurun. Dengan adanya alat-alat teknologi malah 
dipergunakan dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan tuntunan akhlak. Lebih 
aneh lagi bukan hanya sekedar orang-orang non Islam, malah justru yang muslim 
sendiri yang memiliki akhlak  atau tingkah laku seperti itu. 
Latar belakang di atas penulis ingin membahas  tentang kualitas 
pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan pengaruhnya terhadap 
akhlak yang baik bagi manusia. 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang di atas dapat dirumuskan masalahnya yaitu sebagai 
berikut: 
1.  Bagaimana kualitas pendidikan mahasiswa angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana akhlak mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar ? 
3. Bagaimana Hubungan kualitas pendidikan dengan akhlak Mahasiswa 
Angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 





Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti mengajukan hipotesis 
(kesimpulan sementara) bahwa :   
Kualitas Pendidikan Hubungan dengan akhlak mahasiswa angkatan 2008 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Sejalan dengan petunjuk Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad saw. 
Begitu pula cita-cita system pendidikan nasional yaitu menciptakan generasi 
yang bisa menjadi panutan umat di tengah kehidupanya. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Skripsi ini berjudul: “Hubungan Kualitas Pendidikan Dengan Akhlak 
Mahasiswa Angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
Demi memudahkan memahami maksud dan tujuan yang terkandung 
dalam pembahasan ini, untuk menghindari makna yang ganda (ambigu). Terlebih 
dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian konsep variabel yang dianggap 
penting yang terdapat dalam judul tersebut. 
Pendidikan yang dimaksud di sini adalah kualitas pendidikan dalam arti 
pengetahuan mahasiswa tentang aturan-aturan moral dan akhlak. 
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Akhlak yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah akhlak yang mulia 
meliputi akhlak terhadap sesama manusia, Akhlak terhadap orang tua dan akhlak 
terhadap teman sebaya. 
E. Kajian Pustaka 
Di dalam Al-Qur’an Allah menggambarkan orang yang berilmu dan yang 
tidak berilmu sebagaimana yang terdapat didalam firmanya Q.S al-Zumar/ 39: 9: 
sebagai berikut: 
   ُْﻞﻗ  َْﻞھ يَِﻮﺘَْﺴﯾ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ  َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ﻻ  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ ﺎَﻤﱠِﻧإ  ُﺮﱠﻛََﺬَﺘﯾ ُﻮﻟُوأ 
 ِبَﺎﺒْﻟﻷا     
 Terjemahnya: 
Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?, Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.8 
 
Berdasarkan ayat tersebut dipahami bahwa manusia satu-satunya 
makhluk yang bisa di didik, sekaligus menjadi subjek dan objek pendidikan yang 
diciptakan oleh Allah swt. Ia diciptakan dalam keadaan paling sempurna jika 
dibandingkan dengan tumbuhan, hewan, serta mahkluk lain. Manusia itu di beri 
kemampuan untuk bisa berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain, dan 
mampu merencanakan masa depanya, mampu membuat alat-alat yang 
                                                          
8 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 367. 
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dibutuhkan dalam hidupnya, serta mampu memanfaatkan makhluk lainya dan 
sebagainya untuk perkembangan kehidupan di dunia. 
 Di sisi lain kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa begitu banyak 
orang-orang yang berilmu pengetahuan, yang mengerti tentang mana hal-hal 
yang baik dilaksanakan maupun tidak baik dilaksanakan, tapi justru berbalik arah 
dengan teori tersebut 
Melihat realitas di lapangan yang sangat bertolak belakang dengan teori 
tersebut maka saya ingin tahu dengan meneliti atau mencari data tentang 
bagaimana bisa terjadi seperti itu dan apa penyebab-penyebabnya.  
F. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu melakukan 
penelitian dengan membawa permasalahan yang sudah jelas yang terumuskan 
dan dijawab dalam hipotesis. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah 
deskriptif. 
Dalam memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan objek penelitian yang disebut “Populasi”. Menurut Suharsimi 
Arikunto:  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitianya 
adalah penelitian populasi.9 
 
                                                          
9 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet. XII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002),  h. 103. 
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Dari pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa populasi 
adalah jumlah keseluruhan objek yang diteliti. Berdasarkan uraian di atas, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang terdiri dari 2 kelas (ruangan), dengan jumlah 91 orang 
mahasiswa. Oleh karena keterbatasan waktu dan tenaga untuk mengumpulkan 
data dari semua populasi, maka saya menggunakan sampel. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan (sampling acak), yakni cara pengambilan sampel yang 
semua anggota populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
sampel. Sampling acak ini digunakan oleh peneliti.  
Apabila populasi merupakan populasi homogen yang hanya mengandung 
satu ciri.10 Peneliti menggunakan Proporsional Random Sampling, dengan alasan 
karena jumlah populasi dari Mahasiswa Angkatan 2008 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultar Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ada 2 
kelas (ruangan), dan tidak mungkin dapat diteliti seluruhnya. Oleh karena 
keterbatasan waktu, materi yang tersedia, peneliti dapat mengambil sampel 15 %  
tiap kelas (ruangan), sehingga keseluruhanya menjadi 30 % .  
G. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
                                                          
10 Ibid., h. 112. 
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a. Mengetahui kualitas pendidikan mahasiswa angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
b. Mengetahui akhlak mahasiswa angkatan 2008 jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
c. Menelaah Hubungan kualitas pendidikan dengan akhlak mahasiswa 
angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan secara teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi upaya 
meningkatkan mutu pendidikan sehingga melahirkan sarjana atau 
cendekiawan yang berakhlak mulia, menjadi tauladan, dalam hidup 
dan kehidupanya di tengah-tengah masyarakat, berbangasa, dan 
bernegara. Memberikan sumbangan teoritis pada dunia pendidikan 
khususnya yang berkaitan dengan pendidikan dan akhlak. 
b. Kegunaan secara praktis 
1) Bagi peneliti 
Sebagai ajang latihan dalam mengasah daya nalar dan 
mengasah intelektualitas peneliti serta sebagai bukti implementasi 
dari hasil ilmu yang didapat di bangku kuliah maupun di luarnya dan 
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sekaligus sebagai persyaratan menyelesaikan studi atau memperoleh 
gelar sarjana pendidikan agama Islam (SPd.I). 
2) Bagi lembaga pendidikan. khususnya  kampus UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
3) Bagaimana Hubungan kualitas pendidikan dengan akhlak 
Mahasiswa Angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
H. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi 
yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 
Definisi operasional variabel, kajian pustaka, metodologi penelitian, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan yang terakhir garis besar isi. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi tentang, pengertian kualitas 
pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan, dan hubungan 
kualitas pendidikan dengan kehidupan seseorang. 
Bab ketiga membahas tentang masalah metode penelitian, diantaranya 
adalah populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, istrumen pengumpulan 
data dan teknik yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data. 
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Bab keempat merupakan hasil penelitian yang mengemukakan gambaran 
umum tentang profil mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, deskripsi kualitas pendidikan 
mahasiswa angkatan 2008 jurusan pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dekripsi akhlak mahasiswa angkatan 2008 
jurusan pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, hubungan kualitas pendidikan dengan akhlak mahasiswa angkatan 
2008 jurusan pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 







A. Kualitas Pendidikan 
1. Pengertian kualitas pendidikan 
Sebelum membahas pengertian kualitas pendidikan penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan berasal dari 
kata didik  dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan”. Mengandung arti 
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan semula berasal dari 
bahasa yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan pada 
anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 
education. Yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab, 
istilah ini sering diterjemahkam dengan tarbiyah yang berarti pendidikan1 
Sedangkan Definisi pendidikan menurut istilah atau terminologi oleh para 
pakar pendidikan yaitu: 
Driyarkara mengatakan bahwa:  
Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. pengangkatan 
manusia ke taraf insani itulah yang disebut mendidik. pendidikan adalah 
pemanusiaan manusia muda.2 
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha 
untuk membimbing manusia muda kearah kedewasaan. Karena memang peserta 
                                                          
1 Rahmayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. IV; Jakarta:  Kalam  Mulia, 2004),  h. 1.  
2 Hasbullah, op. cit.,, h. 2  
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didik pada hakekatnya membutuhkan didikan, pengarahan, atau petunjuk, supaya 
dia bisa menjadi manusia yang sebenarnya.  
Dalam GBHN tahun 1973 disebutkan bahwa pendidikan pada hakikatnya 
adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan dalam 
dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.3  
Muhammad Rasyid Ridha sebagaimana di kutip oleh H. Mappanganro, 
dalam bukunya mengemukakan bahwa: 
Pendidikan adalah bimbingan daya manusia baik jasmaniyah, akhlak, 
maupun rohaniah dengan apa yang dapat menjadikannya tumbuh dan 
berkembang serta bergerak sehingga sampai pada kesempurnaan diri 
sendiri.4  
Pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa pendidikan adalah usaha, 
pertolongan yang diberikan kepada manusia muda dalam perkembangan jasmani 
maupun rohaninya menuju kesempurnaan diri. 
Ahmad D. Marimba. Mengatakan 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang unggul,utama dll. 5 
 
Pendapat di atas menunjukan bahwa pendidikan merupakan usaha 
membentuk, dan memberi bekal kepada peserta didik untuk masa depan yang 
                                                          
3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. III; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003),  h. 4  
4 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, ( Makassar: Alauddin Press, 2010),  h. 3 
5 Hasbullah, op. cit., h. 3 
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baik, mereka menjadi kepribadian yang unggul, kratif, sesuai dengan harapan 
bangsa dan Negara. 
Pendidikan dalam pembahasan ini adalah kualitas pendidikan seseorang. 
Istilah kualitas arti dasar kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam kamus 
modern bahasa Indonesia adalah “kualitet” artinya mutu, baik buruknya barang,6 
Seperti halnya di kutip oleh Quraish Shihab yang mengartikan kualitas sebagai 
tingkat baik buruk sesuatu atau mutu sesuatu.7 Sedangkan kalau diperhatikan 
secara etimologi mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju 
suatu perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas mengandung makna bobot atau 
tinggi rendahnya sesuatu. Jadi dalam hal ini kualitas pendidikan adalah 
pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga, sampai  pendidikan di lembaga 
tersebut telah mencapai suatu keberhasilan.  
Menurut Supranta kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa 
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.8   
Kalau menurut Guets dan Davis dalam bukunya Tjiptono menyatakan 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan.9 
Kualitas pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar adalah 
merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 
                                                          
6 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yoyakarta: Arloka, 2001), h. 329 
7 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, ( Bandung: Mizan, 1999), h. 280 
8 Supranta. J, Metode Riset, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 288. 
9 Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa, ( Cet. II; Yogyakarta: Andi Offcet, 1995), h. 51  
17 
 
sumber-sumber pendidikan untuk menigkatkan kemampuan belajar se-
optimal mungkin.10  
Dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu dalam hal ini 
mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Konteks “ proses” 
pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai input (seperti: bahan ajar, kognitif, 
afektif, dan psikomotorik), metodologi, (yang bervariasi sesuai dengan 
kemampuan guru), Sarana sekolah, dukungan adminstrasi dan sarana prasarana 
dan sumber daya lainya serta penciptaan suasana yang kondusif. 
Adanya manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi mensingkronkan 
berbagai input tersebut. Mensinergikan semua komponen dalam interaksi 
(proses) belajar mengajar, baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas 
atau di luar kelas. Dalam konteks kurikuler, maupun ekstra-kurikuler, baik dalam 
lingkungan substansi yang akademis Maupun yang non akademis dalam suasana 
yang mendukung proses belajar pembelajaran. 
Kualitas dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada hasil atau prestasi 
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun tertentu. Apakah tiap akhir cawu, 
akhir tahun ,2 tahun , atau 5 tahun, bahkan 10 tahun prestasi yang dicapai atau 
hasil pendidikan  dapat berupa hasil, Kemampuan akademis, misalnya  ulangan 
umum, EBTA atau UN. dapat pula prestasi di bidang lain, Seperti di suatu 
cabang olahraga, seni atau ketrampilan  tambahan tertentu. Bahkan prestasi 
                                                          
10 Ace Suryadi dan H. A. R.Tilar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar,( Bandung: 
PT. Remaja Rosdakariya, 1993), h. 159 
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sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat di pegang (intangible) seperti 
suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan, dan sebaginya. 
Selain itu kualitas pendidikan merupakan kemampuan sistem pendidikan 
dasar baik segi pengelolaan, Maupun dari segi proses pendidikan yang diarahkan 
secara efektif untuk menigkatkan nilai tambah dan faktor-faktor input agar 
menghasilkan autput yang setinggi-tingginya. 
Menurut Sallis dalam bukunya Saudarman Danim mengatakan bahwa 
mutu dapat di artikan sebagai derajad kepuasaan, luar biasa yang diterima oleh 
kostumer sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. 11 
Mutu pendidikan itu tidak semata-mata diukur dari mutu keluaran 
pendidikan secara utuh (educational autcomes) akan tetapi dikaitkan dengan 
konteks di mana mutu tersebut tempelkan. Berapa besar persyaratan tambahan 
yang diperlukan untuk itu. Pada era masyarakat industrial sekarang ini tenaga 
kependidikan harus tampil dengan sosok pelayanan yang berkualitas. Berbeda 
dengan produk fisik, karakteristik pelayanan pendidikan yang berkualitas itu sulit 
dirumuskan. Namun dapat diabstraksikan dan dirasakan oleh  kostumer bentuk 
pelayanan pendidikan yang bermutu. Antara lain adalah terjadinya secara tepat 
waktu dan tepat sasaran. Perbuatan melayani dilakukan secara hati-hati dan 
                                                          
11 Saudarman Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2003),  h. 97. 
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komprehensif dan kesabaran dan menghadapi masalah-masalah yang tidak dapat 
diraba. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. 
Tercapai dan gagalnya  mutu pendidikan yang baik merupakan sebuah 
kepastian di sebabkan oleh beberapa factor atau penyebab. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan, khususnya di 
Indonesia, yaitu: 
1. Faktor internal, meliputi jajaran dunia pendidikan baik itu 
Departemen pendidikan nasional, Dinas pendidikan dan juga sekolah 
yang berada di garis depan. Dalam hal ini keterlibatan dari pihak-
pihak yang terkait sangatlah di butuhkan agar pendidikan senantiasa 
selalu terjaga dengan baik. 
2. Faktor eksternal adalah masyarakat pada umumnya, di mana 
masyarakat merupakan ikon dan merupakan tujuan dari pendidikan, 
atau kata lain objek pendidikan.12 
Keterlibatan atau campur tangan lembaga tertentu seperti Departemen 
Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) dan juga sekolah sebagai sebagai pihak 
yang menggerakkan dalam dunia pendidikan akan memberikan dorongan positif 
terhadap kualitas pendidikan dan tatkala penting juga lingkungan masyarakat 
pada umumnya yang juga ikut mempengaruhi hal tersebut. Di samping faktor 
internal dan eksternal, ada lagi faktor lain yang menjadi penyebab kualitas 
pendidikan yakni: 
Mortimore  dalam bukunya hendyat soetopo mengemukakan beberpa 
faktor yang perlu dicermati agar kualias pendidikan dapat ditingkatkan.: 
 
                                                          




1. Kepemimpinan yang positif dan kuat. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
faktor kepemimpinan yang diterapkan sangat menentukan peningkatan 
mutu pendidikan 
2. Harapan yang tinggi: tantangan bagi berfikir siswa, mutu pendidikan 
dapat di peroleh jika harapan yang diterapkan kepada peserta didik 
memberikan tantangan kepada mereka untuk berkompetisi mencapai 
tujuan. 
3. Monitor terhadap kemajuan siswa. Aspek monitor menjadi penting 
karena keberhasilan siswa tak akan terekam dengan baik tanpa adanya 
aktifitas monitoring 
4. Tanggung jawab siswa dan keterlibatanya dalam kehidupan sekolah. 
Pendidikan akan berkualitas jika menghasilkan lulusan yang 
bertanggung jawab, disiplin, kreatif dan terampil. 
5. Intensif dan hadiah penerapan pendidikan yang memberikan hadiah 
dan intensif bagi keberhasilan pendidikan akan meningkatkan usaha 
belajar siswa. 
6. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sekolah, faktor ini telah 
menjadi klasik sebagai realisasi dari tanggung jawab pendidik 
7. Perencenaaan dan pendekatan yang konsisten13 
Selain faktor tersebut di atas ada juga terdapat faktor yang mempengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan antara lain: 
1. Faktor tujuan pendidikan 
2. Faktor masukan atau input pendidikan 
3. Faktor manajemen atau superfisi pendidikan 
4. Faktor personel pendidikan (siswa, guru, staf, kepala sekolah dan 
pengawas) 
5. Faktor sarana dan prasarana pendidikan (kurikulum, fasilitas, 
peralatan, belajar, gedung, bengkel, perpustakaan, dll. 
6. Faktor instansional (semua pihak yang terkait dengan pelaksana 
pendidikan) 
7. Faktor ilmu pengetahuan, tekhnologi,dan seni  yang dipelajari siswa.14 
 
                                                          
13 Hendyat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Cet. I;  Malang, UMM Malang, 2005), 
h. 94-96. 
14 Ibid., h. 96. 
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Faktor-faktor tersebut di atas paling mempengaruhi peningkatan mutu atau 
kualitas pendidikan, antara satu sama lain saling mendukung, menyatu dan saling 
bekerja sama dalam mencapai tujuan. 
3. Pengaruh kualitas pendidikan dalam kehidupan seseorang. 
Masyarakat muslim yang berkembang sejak zaman nabi Muhammad saw, 
sampai sekarang di abad yang ke 20 ini, telah menjadikan pendidikan sebagai 
kunci kemajuan dan keberhasilan suatu bangsa untuk membangun peradaban. Di 
dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang menjadi sumber utama ajaran Islam banyak 
sekali memberikan dorongan pada pemeluknya untuk menciptakan pola hidup 
yang maju melalui usaha pendidikan, sehingga dengan pendidikan yang maju, 
kesehjahtraan yang menjadi cita-cita bersama bisa diraih dengan baik. Dalam hal 
ini pendidikan merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh untuk 
meningkatkan derajat dan martabat kemanusiaan bagi kehidupan dunia lebih-
lebih pada kehidupan akhirat kelak, sehingga fungsi hamba Allah dan Khalifah 
yang melekat pada diri manusia dimuka bumi ini dapat direalisasikan secara 
optimal. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat 
berkembang sesuai dengan aspirasi dan cita-cita untuk maju, sejahtra, dan bahagia 
menurut konsep mereka. Peranan pendidikan sangat penting dalam menentukan 
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kemajuan suatu bangsa, baik dari kehidupan sosialnya, perekonomianya, 
budayanya, dan peradabanya. 
Di dalam Al-Qur’an Allah menggambarkan orang yang berilmu dan yang 
tidak berilmu sebagaimana yang terdapat didalam firmanya Q.S al-Zumar/ 39: 9: 
sebagai berikut: 
   ُْﻞﻗ  َْﻞھ يَِﻮﺘَْﺴﯾ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ  َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ﻻ  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ ﺎَﻤﱠِﻧإ  ُﺮﱠﻛََﺬَﺘﯾ ُﻮﻟُوأ 
 ِبَﺎﺒْﻟﻷا 
Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?, Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.15 
Berdasarkan ayat tersebut dipahami bahwa manusia satu-satunya 
makhluk yang bisa di didik, sekaligus menjadi subjek dan objek pendidikan yang 
diciptakan oleh Allah swt. Ia diciptakan dalam keadaan paling sempurna jika 
dibandingkan dengan tumbuhan, hewan, serta mahkluk lain. Manusia itu di beri 
kemampuan untuk bisa berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain, dan 
mampu merencanakan masa depanya, mampu membuat alat-alat yang 
dibutuhkan dalam hidupnya, serta mampu memanfaatkan makhluk lainya dan 
sebagainya untuk perkembangan kehidupan di dunia. 
                                                          
15 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 367. 
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Kesempurnaan penciptaan manusia ini terletak pada akal dan pikiran 
yang mampu dipergunakan untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk, 
perbuatan yang mulia dan yang tidak mulia, dan lain sebagainya. 
B. Akhlak 
1. Pengertian  dan macam-macam akhlak 
a. Pengertian akhlak 
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak 
yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologik 
(peristilahan). Dari sudut kebahasaan akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim 
mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa. yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan 
timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’ilu, if’alan yang berarti al-sajiyah 
(perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al’-adat (kebiasaan, 
kelaziman), al-marua’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).16 Kata 
akhlaq adalah  jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang artinya sama dengan 
arti akhlaq sebagaimana telah di sebutkan di atas.17  
Baik kata akhlaq atau khuluqun kedua-duanya dapat dijumpai di dalam 
Al-Qur’an  Surat Al-Qalam/ 68 : 4. 
 َﻚﱠِﻧإَو ﻰﻠََﻌﻟ  ٍُﻖﻠُﺧ  ٍﻢﯿِﻈَﻋ 
  
                                                          
16 Hasbullah, op. cit., h. 1. 




 Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung..18 
Sedangkan menurut pendekatan Terminology berikut ini dikemukakan 
oleh beberapa pendapat para ulama yaitu:  
Ibn Maskawaih mengatakan Bahwa: Akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.19” 
Definisi di atas menunjukan bahwa akhlak adalah merupakan perbuatan 
seseorang yang dilakukan  secara sepontan tanpa harus dipertimbangkan lagi. 
Perbuatan-perbuatan baik tersebut dilakukan dengan pada kesadaran bahwa 
perbuatan seperti itu harus dilakukan tanpa harus memikirkan faktor-faktor lain, 
termasuk diantaranya apakah ketika melakukan perbuatan baik itu akan dapat 
penghargaan dan pujian dari orang lain.  
Imam Al Ghazali mengatakan Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar 
dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan 
gampang tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan”.20  
Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik 
dari segi akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang baik. dan jika lahir darinya 
perbuatan tercela maka sikap tersebut disebut dengan akhlak yang buruk. 
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa akhlak adalah sifat yang 
mengakar, mendarah daging, dalam jiwa seorang sehingga perbuatan yang 
                                                          
18 Departemen Agama Republik Indonesia, op.  cit.,  h. 451.  
19 Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak), ( Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 62 
20 Al-Ghazali, Ahklak Seorang Muslm, (Semarang: Wicaksana, 1985), h. 56.  
25 
 
muncul kemudian adalah ekspresi dari sikap jiwa tersebut yang selalu berulang-
ulang tanpa harus dipertimbangkan terlebih dahulu baik buruknya. 
Ahmad Amin mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata 
dalam bukunya, bahwa akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. 21 Artinya, 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak”. 
Menurut kehendak ialah ketentuan dan beberapa keinginan manusia setelah 
bimbang, sedangkan kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang 
sehingga mudah melakukanya, masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini 
yang punya kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan kekuatan 
yang lebih besar. kekuatan yang besar inilah yang dinamakan akhlak. Akhlak 
adalah Segala Sesuatu perbuatan terpuji dari seseorang mukallaf, baik hubungan 
dengan Allah sebagai khalik, sesama manusia maupun dengan alam lingkungan. 
Menurut konsepsi Islam akhlak adalah insting dalam diri mansia yang 
diciptakan oleh Allah Swt, dan menuntunnya untuk meyukai sifat-sifat 
tertentu serta membenci sifat-sifat yang lain. Di dalam akhlak terdapat 
pengalaman yang berkembang sesuai dengan kemajuan zaman.22  
Perbuatan akhlak itu muncul sendirinya, sehingga untuk melakukan 
sebuah perbuatan tidak di butuhkan lagi pertimbangan implikasi positif dan 
implikasi negatif. 
                                                          
21 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 1997), h. 2-3. 
22 Abdullah, bin Qasim Al-Wasyli, An- Nahjul Mubin Lisyarhi Al-Ushul Al- Isyirin, Terj. 
Kamal Fauzi, Ahmad Zubaidi, Zasiman, Syarah Ushul Isyirin; Menyelami Samudra 20 Prinsif Hasan 
Al-Bana (Cet. III; Solo: Era Intermedia, 2007), h. 55. 
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Akhlak dalam Islam dalam perbuatan nyata bukan kata-kata semata, 
perbuatan itu di dorong oleh hati bukan oleh ucapan lisan, ia adalah perilaku 
yang mengantarkan pada jalan kebenaran, orang Bijak berkata,” Akhlak yang 
baik oleh pelakunya adalah kenyamanan dan bagi orang lain adalah keselamatan, 
sedangkan akhlak yang buruk bagi orang lain adalah bencana dan bagi pelakunya 
adalah kepenatan”, jika baik akhlak seseorang niscaya banyak sahabatanya, 
sedikit musuhnya, perkara-perkara yang sulit menjadi mudah dan hati yang keras 
menjadi lunak. 
Akhak adalah bukanlah hasil dari kebetulan, tapi ia merupakan 
pembawaan yang melekat dalam jiwa manusia melalui tempaan waktu yang lama 
serta harus memiliki pondasi sebagaimana bangunan memerlukan pondasi. 
Adapun pondasi akhlak adalah naluri, keturunan, lingkungan, pendidikan dan 
kebiasaan. 
Pengaruh pondasi ini dalam membentuk akhlak manusia bukan 
bersumber pada suatu bentuk atau cara saja, sebab naluri akan tampak dalam 
bentuk dari berbagai kecendrungan dan keinginan, sebab hukum keturunan akan 
mengubah persiapan insting, dan pengaruh pendidikan atau lingkungan akan 
mengarahkan jiwa ketika ingin bekerja, dan pengaruh kebiasaan akan 
mengukuhkan sifat-siafat baru dan membentuk  menjadi akhlak, jadi prinsip 
akhlak dapat di simpulkan menjadi dua bagian. 
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Pertama, yang bersifat ikhtiar, yang kebiasaannya butuh pada kehendak 
manusia untuk ikhtiar atau usahanya. Bagian ini mencangkup tradisi 
(kebiasaan) dan sebagai pokok dari hasil pendidikan serta pergaulan 
dalam lingkungan, seperti lembaga-lembaga pendidikan dan teman. 
Kedua, yang bersifat idhthirori, yaitu keberadaanya tidak bersandarkan 
pada kehendak manusia itu sendiri, walaupun manusia memiliki 
kekuasaan untuk mempengaruhinya. Bagian ini meliputi insting, hukum 
keturunan, dan sebagian lain dari pokok-pokok lingkungan dan 
pendidikan.23 
Akhlak lebih mengarah kepada suatu yang bersifat positif. Spesifikasi 
akhlak adalah terhadap hal yang harus dilakukan oleh manusia dengan harapan 
agar perbuatan itu mendatangkan manfaat kepada manusia. Secara nalui manusia 
cendrung kepda akhlak yang baik, akhlak tersebut merupakan abstraksi dari 
keadaan jiwa seseorang, yang dikonkritkan dalam bentuk perbuatan-perbuatan 
yang muncul dengan sendirinya. 
Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapatlah di mengerti bahwa 
akhlak adalah tabi’at atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang terlatih, 
sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang 
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tampa dipikirkan 
dan diangan-angankan lagi. 
b. Macam-macam akhlak 
Di tinjau dari implementasi perbuatan manusia yang berupa akhlak maka 
digolongkan manjadi dua yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. Para 
filosof sering memmbahas arti baik dan arti buruk, serta penscipt kelakuan 
                                                          
23  Ibid.,  h. 27-28. 
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tersebut, yakni kelakuan merupakan hasil pikira atau perbuatan manusia itu 
sendiri, atau berada di luar kemampuanya, namun akan diuraikan pengertian 
akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. 
Akhlak mahmudah (mulia) adalah segala tingkah laku yang terpuji, biasa 
juga dinamakan fadhilah, yang menurt imam Al-Ghazali disebut mujiyat yang 
berarti segala sesuatu yang memberikan kejayaan, Sedangkan akhlak madzumah 
adalah tingkah laku yang tercela atau ahlak yang jahat (kabihah), yang menurut 
imam Al-Ghazali disebut muhlikat yang artinya segala sesuatu yang 
membinasakan atau mencelakakan.24 
Akal yang digunakan secara adil akan menimbulkan hikmah, sedangkan 
amarah yang digunakan secarah adil akan menimbulkan sikap perwira dan nafsu 
syahwat yang digunakan secara adil akan menimbulkan iffah yaitu dapat 
memelihara diri dari maksiat. Dengan memikirkan inti akhlak pada akhirnya 
bermuara pada sikap adil yang mempergunakan potensi rohani yang dimilki oleh 
manisia. 
Sebaliknya akhlak yang buruk atau tercela pada sumbernya timbul 
disebabkan oleh penggunan ketiga potensi rohani yang tidak adil. Akal yang di 
gunkan secara berlebihan akan menimbulkan sifat pintar, buruk dan penipu, dan 
akal yang digunakan terlalu lemah akan menimbulkan, sikap dungu atau idiot. 
Akal yang digunakan secara berlebihan atau terlalu lemah merupakan akhlak 
tercela. 
 
                                                          
24 Hamzah Ya’kub,  Etika Islam,  (Cet. II; Bandung: CV Diponegoro, 1983), h. 95. 
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Secara realita melihat sekaligus mengakui bahwa di dunia ini terdapat 
manusia berkelakuan baik dan uga sebaliknya. Ini berarti  bahwa manusia 
memilki kedua potensi tersebut. Walaupun memilki kedua potensi tersebut 
terdapat di dalam diri manusia, namun di temukan syarat-syarat dalam al-qur’an 
bahwa kebaikan lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan, dan 
bahwa manusia pada sumbernya cendrung kepada kebajikan atau akhlak 
mahmudah. 
M.Quraish Shihab, mengatakan bahwa: 
Sebelum digoda manusia oleh iblis, Adam tidak durhaka, berarti tidak 
melakukan sesuatu yang buruk. Dan bahwa akibat godaan itu ia menjadi 
tersesat. Walaupun demikian Adam bertaubat kepada tuhan sehingga ia 
kembali lagi pada kesucianya.25 
  Kecendrungan manusia kepada kebajikan sesuai dengan fitrah mengantar 
terbentuknya akhlak mahmudah terbukti dari persamaan konsep moral pada 
setiap peradaban dan zaman. Perbedaan akan terjadi apabila bentuk penerapan 
atau pengertian yang tidak sempurna terhadap konsep akhlak yang disebut 
ma’ruf dalam bahasa Al-Qur’an. 
Imam Ghazali dalam bukunya .Mukasyafatul Qulub. Menyatakan bahwa: 
Ada seorang lelaki datang kepada Nabi saw. dan bertanya: Apa yang 
disebut agama, ya Rasul!? Nabi saw menjawab: .Akhlak yang mulia..Kata 
Fudhail r.a: Ia berkata kepada Nabi saw : Sesungguhnya si fulan berpuasa 
di siang hari dan beribadah di malam hari, namun dia wanita yang 
akhlaknya jelek, yang selalu menyakiti tetangga dengan mulutnya, Nabi 
                                                          
25 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhui atas Berbagai Persoalan Umat 
(Cet. VI; Bandung: Mizan, 1997), h. 255. 
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saw. bersabda: Untuk dia tidak ada kebaikan, dan dia termasuk penghuni 
neraka26 
Di buku yang lain Imam Ghazali, mengemukakan akhlak yang mulia 
mempunyai empat perkara yaitu bijaksana, memelihara diri dari sesuatu yang 
tidak baik, keberanian (menundukkan hawa nafsu) dan bersifat adil. 
Manfaat dan keuntungan akhlakul karimah adalah untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Manfaat lainnya adalah: 
1. Mendapat ampunan dari allah dan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi. 
2. Sebaik-baik manusia adalah yang paling baik akhlaknya 
3. Kebaikan adalah akhlak yang baik 
4. Rasulullah saw adalah manusia yang paling baik akhlaknya27 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak 
  Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan membawa dampak yang 
sangat multidimensi dalam berbagai bidang dan aspek. Disisi lain dampak  
negative dan dampak positif, yang secara langsung maupun tidak secara 
langsung akan mempengaruhi dalam dunia pendidikan. Filter yang dimaksud 
adalah akhlak dan sikap yang bersumber dari agama. Akhlak merupakan basic 
dan pondasi untuk pembentukan karakteristik manusia. 
  Manusia dalam kehidupan sehari-harinya dihadapakan pada berbagai 
kebutuhan agar berlangsung hidupnya deapat berjalan sebagaimana yang 
diharapakn. Atas dasar kebutuhan itu, manusia melakukan berbagai kegiatan 
                                                          
26 Al-Imam Al-Ghazali, op. cit.,h. 283. 
27 Ali bin Nayif Asy-Syuhud, Shalih Fadhilah Amal Himpunan Hadist Keutamaan Amal 
Sholeh,(Cet. I; Solo: PT Aqwam Media Profetika, 2009),  h. 295. 
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dalam bentuk sikap dan perilaku agar kebutuhanya dipenuhi. Islam sebagai 
agama dan menuntun kehidupan manusia memberikan alternative dan fondasi 
trhadapa pendangan itu. Untuk itu dari generasi ke generasi ajaran islam selalu 
diajarkan dalam berbagao konteks pendidikan, dimasyarakat, keluarga dan di 
lembaga pendidikan formal seperti sekolah, agar sikap, perilaku atau akhlak 
generasi selaras dengan nilai-nilai islam. 
   Faktor-faktor lain yang mempengaruhi akhlak seorang anak adalah 
sebagai berikut. 
a. Insting (naluri) 
  Setiap perbuatan manusia lahir dari suati kehendak yang 
digerakan oeh insting (naluri). Naluri ini merupakan tabiat yang di bawa 
manusia sejak lahir dan merupakan factor bawaan yang asli pada diri 
manusia. Dalam bahasa arab dikenal dengan istilah garizah atau fitrah dan 
dalam bahasa inggris disebut insting28 
b. Adat kebiasaan 
  Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari bahwa banyak di 
antara perilaku dan perbuatan masyarakat itu sudah menjadi kebiasaan 
yang mencerminkan sikap bathin sehingga sangat sulit untuk di tingglkan 
dalam kehidupannya. Manusia yang bersikap dan berperilaku secara 
                                                          




berulang-ulang pada perbuatan tersebut itulah yang menjadi akhlak. 
Akhlak erat kaitanya dengan adat kebiasaan. 
  Seperti halnya dengan pengertian yang di kemukakan oleh 
ahmad amin bahwa akhlak adalah membiasakan suatu kehendak.29 
Sehingga lama kelamaan perbuatan tersebut menjadi mudah untuk di 
lakukan tanpa membutukan pemikiran lagi. 
c. Turunan secara heriditas 
  Keyakinan pada masa dahulu me nyatakan bahwa manisia itu 
di lahirkan sama, baik dalm jiwa maupun persediaan mereka. Akan tetapi 
pengetahuan baru mengatakan bahwa tidak ada dua rang yang keluar di 
alam wujud ini sama dalam tubuh, akal, dan akhlaknya. 
d. Faktor pendidikan 
  Faktor pendidikan merupakan salah satu hal yang paling 
penting menentukan kepribadian dan perkembangan manusia mengarah 
pada terbentuknya akhlak mulia.berbagai pendidikan yang bias diterima 
meliputi pendidikan informal, formal, dan nonformal 
  Pentingnya faktor pendidikan ini menyebabkan tingkat 
kehidupan manusia berbeda-beda dalam pendidikan, pekerjaan, bakat, 
penghidupan, perekonomian, dan lain-lain.  
Sedangkan disisi lain menurut pandangan aliran Nativisme faktor yang 
yang paling berpengaruh terhadap diri seseorang adalah faktor bawaan 
                                                          
29  Ibid.,h. 48. 
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dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecendrungan bakat, dan akal. 
Aliran ini begitu yakin dan percaya pada bakat sehingga menghiraukan 
faktor pembinaan, atau pendidikan.  
Pembentukan kepribadian seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
bawaan semata, karena begitu banyak realitas di tengah- tengah masyarakat 
seorang anak yang tidak memiliki masa depan yang cemerlang dan kehidupan 
yang tidak terarah, hanya karena tidak dididik oleh lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. 
Sedangkan aliran Empirisme, menurut aliran ini yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial termasuk pembinaan dan  pendidikan30  
 Melihat kenyataan dan realitas di tengah masyarakat seorang anak dapat 
membentuk kepribadiannya sebagai manusia yang sempurna bukan hanya 
dipengaruhi oleh faktor bawaan saja dan juga faktor lingkungan saja, akan tetapi 
kedua faktor tersebut saling mendukung dan mempengaruhi terhadap 
pertumbuhan anak didik. sebagaimana paham atau aliran konvergensi 
berpendapat bahwa:  
Faktor yang paling berpengaruh akhlak seseorang adalah yakni faktor 
internal (pembawaan) dan faktor dari dari luar (lingkungan sosial).31  
Aliran ini menggabungkan dua faktor dan sejalan dengan ajaran islam 
dapat kita lihat dalam firman Allah 
Q.S.An.Nahl /16: 78. yang berbunyi: 
                                                          
30 Mustafa, Akhlak Tasawuf,  (Bandung : CV Pustaka Setia. 1999), h. 91-95 
31 Ibid., h. 169. 
34 
 
  ُ ﱠﷲَو  ْﻢُﻜَﺟَﺮَْﺧأ  ْﻦِﻣ  ِنُﻮُﻄﺑ  ْﻢُِﻜﺗَﺎﮭ ﱠُﻣأ ﻻ  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ ًﺎﺌْﯿَﺷ  َﻞَﻌَﺟَو  ُﻢَُﻜﻟ  َﻊْﻤﱠﺴﻟا 
 َرﺎَﺼْﺑﻷاَو  َةَِﺪﺌْﻓﻷاَو  ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ  َنوُﺮُﻜَْﺸﺗ    
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.32 
Begitu pula Rasulullah saw menjelaskan anak lahir dengan fitrah tauhid 
dan hanif, kemudian pengaruh Ibu Bapak dan lingkungan terhadap dirinyalah, 
yang akan menentukan proses pembentukan kepribadian dan akhlak 
anak.Selanjutnya ia berusaha dalam lapangan kehidupan untuk maju pada tingkat 
kedewasaa dan masuk pada situasi masyarakat yang heterogen dan bersentuhan 
dengan berbagi hal yang data mempengaruhinya sebagaimana sabdanya: 
 َﻋ ْﻦ  َا ِﺑ ْﻲ  ُھ َﺮ  ْﯾ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲ  َﻋ ْﻨ ُﮫ  َﻗ َل ﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲ  َﺻ ﱠﻠﻰ  ُﷲ  َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ  َو َﺳ ﱠﻠ ْﻢ  
  ُﻛ ﱡﻞ  َﻣ ْﻮ  ُﻟ ْﻮ  ٍد  ُﯾ ْﻮ  َﻟ ُﺪ  َﻋ َﻠﻰ  ْﻟا ِﻔ ْﻄ َﺮ ِة  َﻓ َﺄ  َﺑ َﻮ ُها  ُﯾ َﮭ ﱢﻮ  َد ِﻧا ِﮫ  َا ْو ُﯾ َﻨ ﱢﺼ َﺮ ِﻧا ِﮫ  َا ْو 
 ُﯾ َﻤ ﱢﺠ َﺴﺎ  ِﻧ ِﮫ. ) يرﺎﺨﺒﻟا هاور(  
 Artinya:  
Dari  Abu Hurairah ra. Menceritakan bahwa nabi saw.bersabda : anak 
yang baru lahir itu dalam keadaan suci (fitrah), maka ibu bapaknya yang 
menjadikan anak yahudi, nasrani atau majusi.33 
 
                                                          
32 Departemen  Agama Republik Indonesia. op. cit.,   h. 413.  
33 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibnu al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari, Juz. I; (t. tp: Darul Fikri, 1981), h. 104. 
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Ramayulis mengartikan fitrah dalam arti etimologi berarti alkhilqah, al-
ibda', al-ja'l (penciptaan). Arti ini di samping dipergunakan untuk maksud 
penciptaan alam semesta juga pada penciptaan manusia. Dengan makna 
etimologi ini, maka hakekat manusia adalah sesuatu yang diciptakan, bukan 
menciptakan.34 
Semua pandangan tersebut, dapat kita ambil kesimpulan dan supaya lebih 
mudah kita ingat bahwa, faktor yang paling berpengaruh terhadap akhlak anak 
tidak lain adalah faktor bawaan, keluarga, lingkungan, dan sekolah. 
3. Akhlak terhadap  sesama manusia 
  Dimensi-dimensi ajaran yang terdapat di dalam Al-qur’an mengandung 
konsep akhlak, bahkan akhlak menjadi barometer keimanan. Tingkat keimanan 
seseorang di ukur dari akhlaknya. Seseorang dikatakan memilki keimanan jika 
dalam kehidupanya selalu melaksanakan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya, 
terlebih lagi bagi orang lain. Seseorang yang beriman akan selalu melakukan 
amal sholeh. Dengan demikian implementasi nilai-nilai keimanan tercermin dari 
kekuasaanya setiap hari. 
a. Akhlak terhadap Orang Tua (Dosen) 
    Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist permasalahan berbakti kepada orang 
tua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah swt, demikian juga 
                                                          
34 Rahmayulis,  op. cit., h. 278. 
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sebaliknya masalah durhaka kepada Orang Tua selalu dikaitkan dengan 
berbuat syirik kepadanya. 
  Akhlak terhadap orang tua (guru, dosen atau pendidik) seperti: 
1) Bergaul dengan ma’ruf 
 Yaitu menjalin hubungan dengan mereka secara baik-baik bukan 
untuk dilanggar yang pada ujungnya durhaka sesame mereka. 
2) Menghormati dan menghargainya 
Yaitu sikap hormat dan menghargai segala usaha dan hasil jerih 
payah mereka. Salah satu mantan Rektor UIN Alauddin Makassar  H. Azhar 
Arsad, dalam bukuNya  Retorika Kaum Bijak ” mengatakan bahwa 
bersabarlah dengan penyakitmu  bila anda jauh dari dokter dan puaslah 
dengan kebodohanmu bila anda jauh dari seorang guru”.35 
3) Mendoakan  
   Yaitu memohon kepada allah atas segala kesalahnya, dan meminta 
petunjuk agar diberikan petunjuk, hidayah sebagai ucapan terima kasih kita 
kepada orang tua. 
4) Bertutur kata lemah lembut 
  Yaitu kalau bicara dengan cara yang baik dan ucapan yang baik pula. 
 
                                                          
35 Azhar Arsyad, Retorika Kaum Bijak: Media Pembangkit Motifasi dan Daya Hidup Serta 
Penanaman Nilai-Nilai dan Budi Luhur, (Cet. I; Makassar: Yayasan Fatiya Makassar, 2003), h. 70. 
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5) Mendengarkan nasihatnya. 
 Yaitu mendengarkan apa yang disampaikan oleh mereka kemudian 
diaplikasikan dalam kehidupan selama hal tersebut tidak bertentangan 
dengan syari’at islam. 
6) Selalu berterima kasih atas segala usahanya.36 
b. Akhlak terhadap teman sebaya 
Setelah selesai membina hubungan dengan orang tua, tentu saja kita 
bisa memperluas pembinaan akhlak kita dengan orang-orang yang lebih 
umum dalam kapasitas kita masing-masing. Dalam pergaulan kita di 
masyarakat bisa saja kita menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan 
mereka, entah sebagai anggota biasa maupun sebagai pemimpin. 
Agama Islam memerintahkan agar berbuat baik kepada sanak saudara 
atau kaum kerabat, sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah dan Orang 
tua. Al-Qur’an dan Sunnah sebagi sumber utama akhlak telah memberikan 
penegasan yang  jelas bahwa yang menjadi landasan utama kita hidup 
bersosial adalah sesungguhnya orang mukmin itu bersaudara, walaupun tidak 
ada hubungan keluarga, bahasa, daerah, adat, tetapi karena satu iman, sesama 
mukmin itu bersaudara tidak hanya di dunia, tetapi juga di akhirat, itulah 
persaudaraan sejati. 
                                                          
36 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika Dalam 
Islam, (Yogyakarta:  Debut Wahana Press, 2009),  h.  22-23.  
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Akhlak terhadap teman sebaya seperti: 
1) Berseri-seri, lemah lembut, dan menampakan kasih sayang kepada 
saudara 
Yaitu selalu memberikan yang terbaik kepada sauadara-saudara kita. 
Hal yang dapat diberikan kepada saudaranya adalah wajah yang berseri dan 
tersenyum, karena demikian itu sama dengan kita telah bersedekah. Disisi 
lain lemah lembut antara sesama dapat melanggengkan ikatan persaudaraan 
dan kalau menurut doktrin agama diharamkan untuk masuk neraka.37 
2) Saling memberi nasihat 
Yaitu mengingatkan seorang teman kepada hal-hal yang di 
perintahkan oleh syari’at islam. Nasihat merupakan hal yang dituntut dan 
disukai dalam syari’at islam. Dan juga dijadikan poin tabi’at para sahabat 
nabi. Bahkan Rasulullah saw pernah bersabda”Addiina nasihat” Artinya: 
Agama ini adalah nasihat. Dari hadist tersebut menunjukan bahwa nasihat 
adalah paling utamanya agama dan kesempurnaanya.  
3) Tolong menolong 
Yaitu turut menyelesaikan masalah yang diderita oleh saudara kita 
yang membutuhkan. Dalam hidup dan kehidupan manusia pasti dilingkupi 
oleh hukum sunatullah yaitu adakalanya kita susah dan adakalanya kita 
senang, silih berganti dan semua manusia pasti mengalami hal tersebut, oleh 
                                                          
37 Lihat hadist yang diriwatkan oleh  Ahmad No.(3928) dan At-Tirmidji No ( 2488). 
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karena itu ketika manusia mengalami kesusahan pasti membutuhkan 
pertolongan dari orang lain. Sifat tolong menolong merupakan perintah 
Allah swt melalui Al-Qur’an dan Anjuran Rasulullah saw.  
4) Merendah diri 
Tawadhu’ atau merendahkan hati dihadapan saudara akan 
melanggengkan ikatan persaudaraan, dan menguatkan ikatan ukhwah di 
antara mereka. Sedangkan kesombongan dan keangkuhan akan 
menyebabkan menjauhnya sesama mereka, dan tanda-tanda akan putusnya 
hubungan persaudaraan antara mereka. 
5) Lapang dada 
` Yaitu membalas kejaliman dan kejahilian mereka dengan hati yang 
lapang dada. 
6) Memaafkan kesalahan 
Yaitu mengikhlaskan segala perbuatan, perkataan dan lain-lain yang 




                                                          
38 Fuad Bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, Ringkasan Kitab Adab, (Cet. I; Jakarta: PT Darul 
Falah, 2008), h. 477-489. 
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7) Menjaga rahasia 
Menjaga rahasia Yaitu menyembunyikan sesuatu yang wajib 
disembunyikan  dan tidak diberi tahukan kepada siapapun juga. Tetapi 
kalaupun itu sesuatu yang bersifat yang bathil maka itu harus disampaikan39 
                                                          





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu melakukan 
penelitian dengan membawa permasalahan yang sudah jelas yang terumuskan 
dan dijawab dalam hipotesis. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah 
deskriptif. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan objek penelitian yang disebut “Populasi”. Menurut Suharsimi 
Arikunto:  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka penelitianya 
adalah penelitian populasi.1 
Senada dengan pengertian tersebut, Mardalis juga memberikan pengertian 
populasi sebagai berikut: 
Sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, kasus tersebut dapat berupa orang, 
barang, binatang, hal atau peristiwa.2 
 
                                                          
1  Suharsimi Arikunto, op cit., h.103. 
2 Mardalis, Metode Penelitian,  (Cet. IV; Jakarta: PT.  Bumi Aksara, 1995),  h. 53. 
42 
 
Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang diteliti. Berdasarkan uraian di 
atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Angkatan 
2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang terdiri dari 2 kelas (ruangan), dengan jumlah 91 orang 
mahasiswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut3. Dalam penelitian ini penulis menggunakan (sampling acak), 
yakni cara pengambilan sampel yang semua anggota populasi diberi kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Sampling acak ini digunakan oleh 
peneliti. Apabila populasi merupakan populasi homogen yang hanya 
mengandung satu ciri.4 Peneliti menggunakan Proporsional Random Sampling, 
dengan alasan karena jumlah populasi dari Mahasiswa Angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultar Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar ada 2 kelas (ruangan), dan tidak mungkin dapat diteliti seluruhnya. 
Oleh karena keterbatasan waktu, materi yang tersedia, peneliti dapat mengambil 
sampel 15 %  tiap kelas (ruangan), sehingga keseluruhanya menjadi 30 % . 
Adapun sampel dari masing- kelas adalah sebagai berikut:   
                                                          
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R& D), 
(Cet. VI; Bandung: CV.  Alfabeta, 2008),  h. 118.  
4 Suharsimi Arikunto, op cit., h. 112. 
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Ruangan  1  15 x 30 = 4,94 ( 15 %)  
  91 
 
 
Ruangan  II  15 x 30 = 4,94 (15 %) 
  91 
 
 Jadi jumlah sampel seluruhnya adalah 30 mahasiswa. 
C. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Angket (Questionnaire) yaitu: daftar pertanyaan secara tertulis yang 
akan di gunakan untuk memperoleh data tentang  hubungan kualitas 
pendidikan dengan akhlak mahasiswa.  Adapun sistem pemberian skor 
dari angket sebagai berikut: 
 Apabila jawaban A, maka diberi Skor 4 
 Apabila jawaban B, maka diberi Skor 3 
 Apabila jawaban C, maka diberi Skor 2 
 Apabila jawaban D, maka diberi Skor  1 
b. Pedoman wawancara, yaitu: pengumpulan data dengan cara 
melakukan tanya jawab langsung dengan responden mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan akhlak mahasiswa. 
c. Dokumentasi. Suatu usaha aktif baik suatu badan atau lembaga dengan 
menyajikan hasil pengolahan baha-bahan dokumen yang bermanfaat 
bagi badan atau lembaga yang mengadakan. Dokumen ini dilakukan 
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untuk memperoleh data  mengenai hal-hal yang berkaitan dengan judul 
skripsi. 
2. Instrument penelitian 
 Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan 
instrument penelitian. Instrumen penelitian adalah salah satu unsur penting 
karena berfungsi  sebagai alat bantu atau saran dalam mengumpulkan data 
yang dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini penulis 
menggunakan instrument penelitian  yaitu: 
a. Pedoman wawancara, yaitu penulis menyiapkan catatan atau 
peralatan lainya untuk memudahkan berdialog agar lebih mudah 
mendapatkan data dari informan 
b. Format dokummen adalah untuk mencatat data yang bersifat 
dokumen baik berupa checklist (daftar cocok), maupun tabel dan 
lain-lain. 
c. Angket adalah daftar pertanyaan yang berisi rangkaian  pertanyaan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kualitas pendidikan, akhlak 
dan pengaruh kedua hal tersebut berdasarkan alternatif jawaban 
yang tersedia. 
D. Teknik Analisis Data 







x 100 % 
Keterangan : 
P = Persentase 
f = frekuensi 
N = Jumlah responden5 
Adapun analisis dengan menggunakan teknik Person Product Moment 
digunakan untuk menentukan hubungan antara dua variabel dengan rumus 










rxy  = Angket indeks korelasi “r” Product Moment 
N = Jumlah responden 
∑xy = Jumlah perkalian 
∑x   = Jumlah skor x 
∑y = jumlah seluruh skor y6. 
 
                                                          
5 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004),  h.  43. 





A. Profil Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
1. Hakekat Mahasiswa 
Dalam pengertian umum, mahasiswa atau anak didik adalah setiap orang 
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit Mahasiswa atau 
anak didik adalah anak (pribadi yang belum dewasa) yang di serahkan kepada 
tanggung jawab pendidik.1  
Dalam bahasa Indonesia, makna mahasiswa, murid, pelajar dan peserta 
didik merupakan sinonim (persamaan), semuanya bermakna anak yang sedang 
berguru (belajar dan bersekolah), anak yang sedang memperoleh pendidikan 
dasar dari sutu lembaga pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa anak didik 
merupakan semua orang yang sedang belajar, baik pada lembaga pendidikan 
secara formal maupun lembaga pendidikan non formal.2 
Anak didik adalah subjek utama dalam pendidikan. Dialah yang belajar 
setiap saat. Belajar anak didik tidak mesti harus selalu berinteraksi dengan guru 
dalam proses interaksi edukatif.  
                                                          
1 Sutari Imam Barnadib,  Pengantar Ilmu Pendidikan, Sistematis, (Yogyakarta:  FIP IKIP, 1986),  
h. 120. 
2  Abuddin Nata, Fauzan, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits, h. 248 
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2. Dasar-Dasar Kebutuhan Anak untuk Memperoleh Pendidikan 
Secara kodrati, anak memerlukan pendidikan atau bimbingan dari orang 
dewasa. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari kebutuhan-kebutuhan dasar yang 
dimiliki oleh setiap anak yang hidup di dunia ini. Rasulullah saw bersabda:  
 َﻋ ْﻦ  َا ِﺑ ْﻲ  ُھ َﺮ  ْﯾ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲ  َﻋ ْﻨ ُﮫ  َﻗ َل ﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲ  َﺻ ﱠﻠﻰ  ُﷲ  َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ 
 َو َﺳ ﱠﻠ ْﻢ:  ُﻛ ﱡﻞ  َﻣ ْﻮ  ُﻟ ْﻮ  ٍد  ُﯾ ْﻮ  َﻟ ُﺪ  َﻋ َﻠﻰ  ْﻟا ِﻔ ْﻄ َﺮ ِة  َﻓ َﺄ  َﺑ َﻮ ُها  ُﯾ َﮭ ﱢﻮ  َد ِﻧا ِﮫ  َا ْو ُﯾ َﻨ ﱢﺼ َﺮ ِﻧا ِﮫ  
  َا ْو ُﯾ َﻤ ﱢﺠ َﺴ ِﻧﺎ ِﮫ. ) يرﺎﺨﺒﻟا هاور(  
 Artinya:  
Dari  Abu Hurairah ra. Menceritakan bahwa nabi saw.bersabda : anak 
yang baru lahir itu dalam keadaan suci (fitrah), maka ibu bapaknya yang 
menjadikan anak yahudi, nasrani atau majusi.3 
Sedangkan, Allah SWT. Berfirman di dalam Q S. An-Nahl/16:78) 38. 
 ُ ﱠﷲَو  ْﻢُﻜَﺟَﺮَْﺧأ  ْﻦِﻣ  ِنُﻮُﻄﺑ  ْﻢُِﻜﺗَﺎﮭ ﱠُﻣأ ﻻ  َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ ًﺎﺌْﯿَﺷ  َﻞَﻌَﺟَو  ُﻢَُﻜﻟ  َﻊْﻤ ﱠﺴﻟا 
 َرﺎَﺼْﺑﻷاَو  َةَِﺪﺌْﻓﻷاَو  ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ  َنوُﺮُﻜَْﺸﺗ     
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.4 
 
                                                          
3 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibnu al-Mughirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi, op.cit., h. 104. 
4Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h.  413.  
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Dari hadits dan ayat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa manusia itu 
untuk dapat menentukan status manusia sebagaimana mestinya adalah harus 
mendapatkan pendidikan. Dalam hal ini keharusan mendapatkan pendidikan itu 
jika diamati lebih jauh sebenarnya mengandung aspek-aspek kepentingan yang 
antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Aspek Paedagogis 
  Dalam aspek ini, para ahli didik memandang manusia sebagai animal 
educandum: makhluk yang memerlukan pendidikan. Adapun manusia dengan 
potensi yang dimilikinya, mereka dapat dididik dan dikembangkan kearah 
yang diciptakan, setaraf dengan kemampuan yang dimilikinya. Islam 
mengajarkan bahwa anak itu membawa berbagai potensi yang selanjutnya 
apabila potensi tersebut dididik dan dikembangkan ia akan menjadi manusia 
secara fisik dan mental akan memadai. 
b. Aspek Sosiologi dan Kultural  
Menurut ahli sosiologi pada prisipnya, manusia adalah homosocius, 
yaitu makhluk yang berwatak dan berkemampuan dasar atau memiliki garizah 
(instink) untuk hidup bermasyarakat. Sebagai makhluk social manusia 
memiliki rasa tanggung jawab social yang diperlukan dalam mengembangkan 
hubungan timbal balik dan saling pengaruh mempengaruhi antara anggota 
masyarakat dalam kesatuan hidup mereka. Dengan demikian manusia 
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dikatakan sebagai makhluk social berate pula manusia itu adalah makhluk 
yang berkebudayaan, baik moral maupun material. Di antara instink manusai 
adalah adanya kecenderungan mempertahankan segala apa yang dimilikinya 
termasuk kebudayaannya. Oleh karena itu maka manusia perlu melakukan 
pemindahan dan penyaluran serta pengoperan kebudayaannya kepada 
generasi yang akan menggantikannya di kemudian hari.  
c. Aspek Tauhid  
Aspek tauhid ini adalah aspek pandanagan yang mengakui bahwa 
manusia itu adalah makhluk yang berketuhanan yang menurut istilah ahli 
disebut homo divinous (makhluk yang percaya adanya Tuhan) atau disebut 
juga homo religios (makhluk yang beragama). Adapun kemampuan dasar 
yang menyebabkan manusia menjadi makhluk yang berketuhanan dan 
beragama adalah karena di dalam jiwa manusia terdapat instink religios atau 
garizah Diniyah (instink percaya pada agama). Itulah sebabnya, tanpa melalui 
proses pendidikan instink religios atau garizah Diniyah tersebut tidak akan 
mungkin dapat berkembang secara wajar. 5  
Karena itulah, anak didik memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
1) Belum memiliki pribadi dewasa susila, sehingga masih menjadi 
tanggung jawab pendidik. 
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2) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, 
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik.  
3) Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia 
kembangkan secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan 
biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi, kemampuan bicara, 
perbedaan individual dan sebagainya.6  
Dengan demikian anak didik sebagai manusia yang belum dewasa 
merasa tergantung kepada pendidiknya, anak didik merasa ia memiliki 
kekurangan-kekurangan tertentu, ia menyadari bahwa kemampuannya sangat 
terbatas dibanding dengan kemampuan pendidiknya. Kekurangan ini 
membawanya untuk mengadakan interaksi dengan pendidiknya dalam situasi 
pendidikan. Suatu hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik dalam 
membimbing anak didik adalah kebutuhan mereka. Rahmayulis sebagaimana 
mengutip pendapat al-Qussy membagi kebutuhan manusia dalam dua 
kebutuhan pokok, yaitu:  
a) Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan jasmani seperti makan, minum 
dan sebagainya. 
b) Kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan rohaniah.7 Selanjutnya ia 
membagi kebutuhan rohaniah kepada enam macam yaitu: 
 Kebutuhan kasih sayang 
 Kebutuhan akan rasa aman 
 Kebutuhan akan rasa harga diri 
 Kebutuhan akan rasa bebas 
 Kebutuhan akan sukses 
 Kebutuhan akan sesuatu kekuatan  
Selanjutnya Law head membagi kebutuhan manusia sebagai berikut: 
a) Kebutuhan jasmani, seperti makan, minum, berbafas, 
perlindungan, seksual, kesehatan dan lain-lain 
                                                          
6 Hasbullah, op.cit., h. 23-24. 
7Ramayulis, op. cit., h. 104.  
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b) Kebutuhan rohani, seperti kasih sayang, rasa aman, penghargaan, 
belajar, menghubungkan diri dengan dunia yang lebih luas, 
mengaktualisasikan dirinya sendiri dan lain-lain  
c) Kebutuhan yang menyangkut jasmani dan rohani, seperti istirahat, 
rekreasi, butuh sepaya setiap potensi fisik dapat dikembangkan 
semaksimal mungkin, butuh agar setiap usaha dapat sukses 
d) Kebutuhan sosial, seperti supaya dapat diterima oleh teman-
temannya secara wajar, supaya dapat diterima oleh orang lebih 
tinggi dari dia seperti orang tuanya, guru-gurunya dan 
pemimpinnya, seperti kebutuhan untuk memperoleh prestasi dan 
posisi 
e) Kebutuhan yang lebih tinggi sifatnya merupakan tuntutan rohani 
yang mendalam yaitu kebutuhan untuk meningkatkan diri yaitu 
kebutuhan terhadap agama.8 
Dari kedua kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan yang 
paling esensi adalah kebutuhan agama. Agama dibutuhkan manusia karena 
memerlukan orientasi dan objek pengabdian dalam hidupnya. Oleh karena itu, 
tidak seorangpun yang tidak membutuhkan agama. Faktor anak didik menurut  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 
2003, BAB V Pasal 12 bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.9  
Mencakup pengertian peserta didik. yaitu anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Anak adalah makhluk yang 
masih membawa kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani dan rohani, ia 
memiliki jasmani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, kekuatan 
maupun pertimbangan bagian-bagiannya. Dalam segi rohaniah anak mempunyai 
                                                          
8 Ibid., h. 105. 
9 Hasbullah, op. cit., h. 313 
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bakat-bakat yang harus dikembangkan seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan 
duniawi dan keagamaan, kebutuhan akan pengertian nilai-nilai kemasyarakatan, 
kesusilaan, kasih sayang dan lain-lain, pendidikan agama islamlah yang harus 
membimbing, menuntun, serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik 
dalam berbagai bidang tersebut. 
B. Deskripsi Kualitas pendidikan mahasiswa angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Dari penelitian ini di peroleh data dari 30 responden mahasiswa yang 
telah dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai kualitas pendidikan 
dan pengaruhnya terhadap akhlak. Data angket terkumpul penulis olah ke dalam 
bentuk tabel-tabel, adapun mengenai gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel  
berikut: 
Tabel : 1 
Membicarakan aib orang lain adalah suatu pelanggaran dalam Islam. 
 

















Jumlah 30 100% 
 Sumber Data: hasil angket nomor. 1 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa Membicarakan aib orang lain adalah suatu pelanggaran dalam ajaran 
Islam sebanyak 23 ( 77 %) yang menjawab sangat setuju, 7 ( 23%) responden 
yang menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab kurang setuju dan 
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju bahwa membicarakan aib orang lain 
adalah suatu pelanggaran dalam ajaran Islam. 
Tabel : 2 
Islam sangat memuliakan orang yang memberi maaf kepada orang yang  
pernah melakukan kesalahan dengan tujuan ingin memperbaiki sikapnya. 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor .2 
Dari tabel tersebut mengenai Islam sangat memuliakan orang yang 
memberi maaf kepada orang yang pernah melakukan kesalahan dengan tujuan 
ingin memperbaiki sikapnya 24 (80%) responden yang menjawab sangat setuju, 
4 (15%)  responden yang setuju,  2 ( 5%) yang kurang setuju dan tidak ada yang 
tidak setuju. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden 
yang menjawab sangat setuju kalau Islam memuliakan orang yang memberi maaf 
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kepada orang yang telah melakukan kesalahan dengan tujuan ingin memperbaiki 
sikapnya. 
Tabel : 3 
Saling menasehati antara sesama adalah hal yang 
dianjurkan dalam Islam. 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Dari tabel tersebut mengenai  saling menasehati antara sesama adalah hal 
yang dianjurkan dalam Islam 26 (80%) responden yang menjawab sangat setuju, 
4 (10%)  responden yang setuju,  0 ( 0%) yang kurang setuju dan tidak ada yang 
tidak setuju. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden 
yang menjawab sangat setuju kalau  saling menasehati adalah hal yang di 
anjurkan dalam Islam. 
Tabel : 4 
   Berkata yang kasar dan membentak dosen adalah 
     sesuatu yang dilarang dalam Islam 
 



















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
 
Dari tabel tersebut mengenai berkata yang kasar dan membentak Dosen 
adalah sesuatu yang dilarang dalam Islam 12 (45%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 14 (49%)  responden yang setuju,  3 ( 4%) yang kurang setuju dan 
1 (2%)  yang tidak setuju. Ternyata data ini menunjukan bahwa sedikit lebih 
banyak responden yang menjawab sangat setuju  kemudian disusul yang setuju 
kalau Berkata yang kasar dan membentak Dosen adalah sesuatu yang dilarang 
dalam Islam  
Tabel : 5 
Tawadhu’ terhadap teman-teman adalah sesuatu sikap yang 
menguatkan ikatan persahabatan antara sesama. 

















Jumlah 30 100% 
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Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Dari tabel tersebut mengenai Tawadhu’ terhadap teman-teman adalah 
sesuatu sikap yang menguatkan ikatan persahabatan antara sesama 15 (50%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 15 (50%)  responden yang setuju,  
kemudian yang kurang setuju dan tidak setuju tidak ada responden. Ternyata data 
ini menunjukan bahwa seimbang responden yang menjawab sangat setuju dan 
setuju mengenai tawadhu’ terhadap teman adalah sesuatu yang menguatkan 
persahabatan   
Tabel : 6 
Salah satu contoh akhlak yang baik adalah selalu berterima kasih 
atas segala bantuan orang lain kepada kita 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Dari tabel tersebut mengenai  Salah satu contoh akhlak yang baik adalah 
selalu berterima kasih atas segala bantuan orang lain kepada kita 18 (70%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 12 (30%)  responden yang setuju,  0 ( 
0%) yang kurang setuju dan 0 ( 0%) yang tidak setuju. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju 
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kalau  Salah satu contoh akhlak yang baik adalah selalu berterima kasih atas 
segala bantuan orang lain kepada kita. 
Tabel : 7 
Anda  membantu/ menolong sesama karena mengharapkan 
pahala yang lebih banyak dari Allah Swt 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Dari tabel tersebut mengenai Anda  membantu/ menolong sesama karena 
mengharapkan pahala yang lebih banyak dari Allah Swt 12 (48%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 11 (40 %)  responden yang setuju,  3 ( 5%) yang 
kurang setuju dan 4 ( 7%)  tidak setuju. Ternyata data ini menunjukan bahwa 
sedikit lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju kalau Anda 
membantu/ menolong sesama karena mengharapkan pahala yang lebih banyak 







Tabel : 8 
Salah satu kewajiban seorang mahasiswa adalah menghormati 
dan menghargai Guru/ Dosen 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel tersebut mengenai  Salah satu kewajiban seorang mahasiswa 
adalah menghormati dan menghargai Guru/ Dosen 17 (74 %) responden yang 
menjawab sangat setuju, 11 (22%)  responden yang setuju,  2 ( 5%) yang kurang 
setuju dan 0 % yang menjawab tidak setuju. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju kalau  Salah 
satu kewajiban seorang mahasiswa adalah menghormati dan menghargai Guru/ 
Dosen. 
C. Deskripsi Akhlak mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berbicara tentang akhlak mahasiswa, berarti membicarakan aspek-aspek 
yang berhubungan dengan aspek- aspek akhlak sebagai esensi dari ajaran agama. 
Sebagai indikator yang dapat dijadikan parameter tingkat tinggi rendahnya 
akhlak mahasiswa adalah sebagai berikut: 
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1. Akhlak  terhadap dosennya 
2. Akhlak  terhadap temanya 
3. Sikap terhadap diri sendiri 
4. Dll. 
Indikator-indikator inilah yang kemudian peneliti deskripsikan dalam 
bentuk angket sebagai indikator dari tingkat ahklak mahasiswa. Penilaian 





D. Tidak pernah 
 Parameter di atas dijadikan indikator dalam akhlak dan dan untuk 
mengetahui relevansi tingkat pemahaman mahasiswa tentang akhlak terhadap 
aplikasinya dalam kehidupan.  Mengenai deskripsi akhlak mahasiswa angakatan 
2008 jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang di ambil berdasarkan hasil angket terhadap 30 
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel : 9 
 Anda menghargai teman 
 



















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 9 
Dari tabel tersebut mengenai    Apakah anda merasa berdosa kalau 
menceritakan aib orang lain 17 (76 %) responden yang menjawab sering, 9 
(17%)  responden yang kadang-kadang,  4 ( 8 %) yang jarang dan 0 % yang 
menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab  sering merasa berdosa kalau menceritakan aib orang 
lain. 
Tabel : 10 
Apakah anda sering memaafkan orang yang telah melakukan 
kesalahan dengan syarat ingin memperbaiki sikapnya 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 10 
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Dari tabel tersebut mengenai sering memaafkan orang yang telah 
melakukan kesalahan dengan syarat ingin memperbaiki sikapnya 24 (85 %) 
responden yang menjawab sering, 6 (15%)  responden yang kadang-kadang,  0 ( 
0%) yang menjawab jarang dan 0 % yang menjawab tidak pernah. Ternyata data 
ini menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab sering 
memaafkan orang yang telah melakukan kesalahan dengan syarat ingin 
memperbaiki sikapnya. 
Tabel : 11 
Apakah anda sering menasehati teman yang melakukan 
kesalahan 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 11 
Dari tabel tersebut mengenai Apakah anda sering menasehati teman yang 
melakukan kesalahan  23 (80 %) responden yang menjawab sering, 7 (20%)  
responden yang kadang-kadang,  0 ( 0%) yang menjawab jarang dan 0 % yang 
menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menujukan bahwa jauh lebih banyak 
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responden yang menjawab sering  kalau  menasehati teman yang melakukan 
kesalahan. 
Tabel : 12 
Apakah anda selalu bersikap lemah lembut terhadap sesama 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 12 
Dari tabel tersebut mengenai  Apakah anda selalu bersikap lemah lembut 
terhadap sesama 20 (75 %) responden yang menjawab sering, 10 (25%)  
responden yang menjawab kadang-kadang,  0 ( 0%) yang menjawab jarang dan 0 
% yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih 
banyak responden yang menjawab   selalu bersikap lemah lembut terhadap 
sesama. 
Tabel : 13 
Apakah anda patuh dan hormat pada Dosen yang ada di kampus 



















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 13. 
Dari tabel tersebut mengenai   Apakah anda patuh dan hormat pada 
Dosen yang ada di kampus 25 (90 %) responden yang menjawab patuh, 5 (10 %)  
responden yang menjawab kadang-kadang,  0 ( 0%) yang menjawab jarang dan 0 
% yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih 
banyak responden yang menjawab  sering   patuh dan hormat pada Dosen yang 
ada di kampus. 
Tabel : 14 
Apakah anda sering berterima kasih kepada orang yang telah membantu 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor : 14 
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Dari tabel tersebut mengenai  Apakah anda sering berterima kasih kepada 
orang yang telah membantu  24 (85 %) responden yang menjawab sering, 6 
(15%)  responden yang menjawab kadang-kadang,  0 ( 0%) yang menjawab 
jarang dan 0 % yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab  sering berterima kasih 
kepada orang yang telah membantu. 
Tabel : 15 
Apakah anda pernah menolong teman-teman yang membutuhkan 
bantuan 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 15 
Dari tabel tersebut mengenai   Apakah anda pernah menolong teman-
teman yang membutuhkan bantuan 19 (78 %) responden yang menjawab pernah, 
11 (22%)  responden yang menjawab kadang-kadang, 0 ( 0%) yang menjwab 
jarang dan (0 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab  pernah menolong teman-
teman yang membutuhkan bantuan. 
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Tabel : 16 
Anda sering menghargai teman dan ramah kepada mereka 
 

















Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor: 16 
Dari tabel tersebut mengenai Anda sering menghargai teman dan ramah 
kepada mereka 27 (95 %) responden yang menjawab sering, 3 (5 %)  responden 
yang menjawab kadang-kadang,  0 ( 0%) yang menjawab jarang dan 0 % yang 
menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab  sering menghargai teman dan ramah kepada mereka. 
Langkah awal yang di lakukan dalam pengujian ini ialah angket yang 
telah disi, peneliti memberi nilai untuki pilihan A Bernilai 4, B bernilai 3, C 
bernilai 2, dan D bernilai 1. Karena jumlah pertanyaan angket 16 pertanyaan, ke-
16 pertanyaan angket tersebut kemudian dipisahkan berdasarkan variabelnya 
yakni untuk variable X sebanyak 8  item pertanyaan dan untuk variabel Y 
sebanyak 8 item pertanyaan (8 + 8= 16). Jadi  skor tertinggi untuk variable X 
dapat di capai 26 dan skor terendah adalah 1. Sementara variable Y skor tertinggi 
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dapat dicapai 27 dan skor terendah, 1  untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel data deskriptif kualitas pendidikan dan deskriptif akhlak pada lampiran. 
D. Hubungan Kualitas Pendidikan Dengan Akhlak Mahasiswa Angkatan 2008 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Untuk menguji ada tidaknya hubungan antara kualitas pendidikan dengan 
akhlak, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah dengan analisis dengan 
menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan regresi sederhana yakni 
Y = a + B X. 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga  
Tabel : 17 
Penolong untuk menguji analisis regresi. 
No X Y (X2) (Y2) XY 
1 31 30 961 900 930 
2 32 30 1024 900 960 
3 31 30 961 900 930 
4 29 30 841 900 870 
5 31 31 961 961 961 
6 32 27 1024 729 864 
7 28 30 784 900 840 
8 31 30 961 900 930 
9 29 30 841 900 870 
10 29 31 841 961 899 
11 26 29 676 841 754 
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12 27 30 729 900 810 
13 29 30 841 900 870 
14 24 32 576 1024 768 
15 23 31 529 961 713 
16 28 32 784 1024 896 
17 30 31 900 961 930 
18 27 31 729 961 837 
19 26 30 676 900 780 
20 24 30 576 900 720 
21 29 32 841 1024 928 
22 25 30 625 900 750 
23 26 30 676 900 780 
24 29 28 841 784 812 
25 23 26 529 676 598 
26 30 32 900 1024 960 
27 31 29 961 841 899 
28 31 28 961 784 868 
29 29 28 841 784 812 
30 29 28 841 784 812 
JUML
AH 
849 896 24195 26824 25351 
 





























 b = -0.034.
  

















a = -629.4 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = - 629.4 + (- 0.034) X 
 Antara kualitas pendidikan dengan akhlak mahasiswa. Hubungan tersebut 
dapat dihitung dengan rumus:
 
Standar Error Of The Estimate:
 




























Syx =19152.017  











































6. Rumus hipotesis 
a. Ha : Terdapat hubungan fungsional linier dan signifikan antar 
variable X dan variable Y. 
b. Ho : tidak terdapat hubungan fungsional linear dan signifikan antara 
variable X dengan Y. 
Level Of Signification adalah : 
a = 0,05 df =N – nr 
 = 30 – 2 = 28 
Jadi t tabelnya ialah 28: 0,05 = 560. 
7. Kesimpulan 
Ho di terima jika t hitung < t tabel  dan Ho ditolak jika t hitung > t tabel. 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
 








to = 0.0018 
Karena  t hitung ( to) = 0.0018  > dari  t tabel yakni 560. Jadi dapat di 
simpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha di terima, yakni ada hubungan yang 
signifikan antara kualitas pendidikan dengan akhlak Mahasiswa angkatn 2008 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Dan dari 30 sampel yang diteliti dapat mewakili dan 






Setelah melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dan melakukan analisis data, serta penulis telah menguraikan secara sederhana 
semua permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi ini, maka pada bab ini penulis akan mengetengahkan kesimpulan dari 
uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, di samping akan memberikan 
beberapa saran-saran serta usulan untuk lebih memperbaiki sistem  dan hal-hal 
yang berkaitan dengan dunia pendidikan  serta hubungan kualitas pendidikan 
dengan akhlak Mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yakni: 
1. Kualitas pendidikan mahasiswa sangat baik terbukti bahwa skor tingkat 
pengetahuan mereka mencapai 26 responden atau 90 % . itu menunjukan 
bahwa pemahaman mahasiswa tentang akhlak sangat tinggi. 
2. Tingkat akhlak mahasiswa angkatan 2008 Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sangat 
baik terbukti setelah diedarkan angket bahwa tingkat ahklak dengan skor 
27 responden atau 95 %. Itu menunjukan bahwa akhlak mahasiswa sangat 
baik.  
3. Ternyata setelah di teliti bahwa hipotesis betul, yaitu Kualitas pendidikan 
berhubungan dengan akhlak mahasiswa angkatan 2008 Jurusan 





B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi sumber data yang telah, memberikan jawaban- jawaban pagi peneliti 
itu  sendiri yaitu mahasiswa- mahasiswi angkatan 2008 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang telah meluangkan waktunya, tentunya jawaban-jawaban 
dari mereka tersebut telah peneliti ambil dan di olah, dan menjadi sebuah 
konsep bagi kita bahwa akhlak seseorang sangat tergantung  pada tingkat 
pengetahuanya. 
2. Bagi civitas akademika tentunya menjadi pengetahuan baru bagi kita, 
sehingga ke depan kita lebih meningkatkan profisionalisme dalam 
berbagai aspek, supaya cita-cita dan tujuan kita bersama bisa tercapai. 
C. Saran  
1. Bagi pemerintah secara umum dan pihak kampus pada khususnya 
hendaklah dalam dunia pendidikan selalu berinovasi, kreatif , baik itu 
sistemnya, alatnya,  dan lain-lain, agar menghasilkan generasi-generasi 
yang unggul, kreatif, dan lebih terpenting lagi menjadi motor penggerak 
perubahan di tengah-tengah masyarakat. 
2. Saya berharap agar Kepada peneliti yang kebetulan hampir sama dengan 
judul ini ke depan, dapat lebih dikembangkan lagi dan kiranya hasil 







Abdul Baqi Muhammad Fu’ad. Mutiara Hadist Shahih Bukhari Muslim, Surabaya: 
  PT Bina Ilmu. 2005. 
 
Ahmadi Wahid. Risalah Akhlak Panduan Prilaku Muslim Modern, Cet. I. Solo: Era  
Intermedia, 2004. 
 
 Al Barry M Dahlan. Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yoyakarta: Arloka, 2001 
 
Al-Ghazali Al-Imam. Rahasia Ketajaman Mata Hati, (terj). Fatihuddin Abdul Yasin, 
 judul asli Mukasyafatul Qulub, Cet. I. Surabaya: Terbit Teran. 
 
                , Ahklak Seorang Muslm, Semarang: Wicaksana, 1985. 
 
Al-Sayih  Abdul Raheem. Keutamaan Islam, Cet. I. Jakarta: Pustaka Azzam, 2001. 
 
Al-Ja’fi  Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibnu al-Mughirah  
bin Bardizbah al-Bukhari. Shahih Bukhari Juz. I. t. tp: Darul Fikri, 1981. 
 
Al-Wasyli Abdullah, bin Qasim, et al., ads. Menyelami Samudra 20 Prinsif Hasan  
  Al-Bana, Cet. III. Solo: Era Intermedia. 
 
Amin  Ahmad, Ethika (Ilmu Akhlak),Cet. II;  Jakarta: Bulan Bintang, 1975. 
 
Arsyad  Azhar. Retorika Kaum Bijak: Media Pembangkit Motifasi dan Daya  Hidup  
Serta Penanaman Nilai-Nilai dan Budi Luhur, Cet. I. Makassar: Yayasan 
Fatiya Makassar, 2003. 
 
Arikunto  Suharsimi. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, Cet. XIII. 
  Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996. 
 
Asy-Syuhud, Ali Bin Nayif.  Shalih Fadhilah Amal Himpunan Hadist Keutamaan 
  Amal  Sholeh, Cet. I. Solo: PT Aqwam Media Profetika, 2009. 
 
Asy-Syalhub, Fuad Bin Abdul Aziz. Ringkasan Kitab Adab, Cet. I. Jakarta: PT Darul  
Falah, 2008. 
 
Bahreisy Salim. Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Cet. I. Surabaya: PT. Bina  
Ilmu, 1990.  
 
Danim Saudarman. Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, Cet. I. Yogyakarta: 




DEPAG RI..Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: CV Toha Putra Semarang, 1989. 
 
Elmubarok Zaim. Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan Yang Terserak  
Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai, Cet. I. 
Bandung: CV Alfabeta, 2008. 
 
Fandy  Tjiptono, Manajemen Jasa, Cet. II. Yogyakarta: Andi Offcet, 1995. 
 
Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet. IV. Jakarta: PT Raja Grafindo  
Persada, 2005. 
 
Hambal, Imam Ahmad bin, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid. II; Beirut: Dar  
al-Fikr, 1991 
 
http // www.ftsm.ukm.my/.diakses 13 Oktober 2011-10-30 
 
Ihsan  Fuad. Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003. 
 
Jatmika  Rahmat. Sistem Etika Islam (akhlak mulia), Surabaya: Pustaka Islam, 1985. 
 
Mardalis. Metode Penelitian,  Cet. IV. Jakarta:  PT.  Bumi Aksara, 1995. 
 
Marzuki. Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika  
Dalam Islam, Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009. 
 
Mustafa. Akhlak Tasawuf, Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999. 
 
Nasar  M. Fuad. H.S.M. Nasaruddin Latif Biografi dan Pemikiranya, Cet. I. Jakarta: 
  Gema Insani Press, 1996. 
 
Nata  Abuddin. Akhlak Tasawuf, Cet. II. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1997. 
 
               , Fauzan, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits 
 
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, Makassar: Alauddin Press, 2010. 
 
Rahman,Roli, Abdul dan M. Khamzah. Menjaga Aqidah Dan Akhlak, Surakarta: 
  PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2007. 
 
Rahmayulis. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2004. 
 




Shihab  M. Quraish. Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhui Atas Berbagai Perso’alan 
 Umat, Cet. VI. Bandung: Mizan, 1997. 
 
               , Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1999 
 
Soetopo  Hendyat. Pendidikan Dan Pembelajaran, Cet. I. Malang: UMM Malang, 
  2005. 
Sudijono  Anas. Pengantar Statistik Pendidikan Cet. 1-18, Jakarta: Raja Grafindo  
Persada, 2008. 
 
Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&  
D), Cet. VI, 2008 Bandung: CV.  Alfabeta 
Supranta. J, Metode Riset, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997. 
 
Suryadi  Ace dan H. A. R.Tilar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, (  
Bandung: PT. Remaja Rosdakariya, 1993. 
 
Tafsir, Ahmad. Filsafat pendidikan Islam; Integrasi Jasmani, Rohani, dan Qalbu 
 Memanusiakan Manusia, Cet. III. Bandung: Remaja Rosda Kariya, 2008. 
 
Thoib, Ismail, Risalah Akhlak, Cet. I. Yogyakarta: Bina Usaha, 1984. 
 
Uhbiyati, Nur. .Ilmu Pendidikan Islam, Cet. 11. Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998. 
  
Ya’kub, Ahmad,. Etika Islam, Cet. II. Bandung: CV Diponegoro, 1983. 
 
Zainuddin, Allamah Muhammad Amin. Membangun Surga di Hati Dengan  






























1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusuna skripsi yang 
berjudul :  
“HUBUNGAN KUALITAS PENDIDIKAN DENGAN AKHLAK 
MAHASISWA ANGKATAN 2008 JURUSAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR”. 
2. Angket  ini hanya diperuntukan  bagi Mahasiswa Angkatan 2008 
Jurusan PAI. 
3. Kerahasiaan identitas responden dalam penelitian tetap terjaga. 
4. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran terhadap 
Civitas Akademika UIN Alauddin  secara umum dan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan dan Jurusan PAI secara khusus. 
B. Petunjuk pengisian. 
1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dan berilah 
tanda (X) pada  pilihan anda 
2. Pilihan anda diharapkan sejujur mungkin dan objektif tanpa ada 
pengaruh dari orang lain. 
3. Periksa kembali Angket  ini sebelum anda mengembalikan, jangan 




Nim: 20100107059  
Identitas Responden  :  
Nim/ kelompok  : 
Jenis kelamin   : 
1. Menggunjing atau membicarakan aib orang lain adalah sesuatu pelanggaran 
dalam ajaran Islam 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
2. Islam sangat memuliakan orang yang memberi maaf kepada orang yang 
pernah melakukan kesalahan kepadanya, dengan syarat ingin merubah 
sikapnya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju   
c. kurang setuju  
d. Tidah setuju 
3. Saling  menasehati atau mengingatkan antara satu sama lain adalah hal yang 
dianjurkan dalam agama Islam? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju  
d. Tidak setuju 
4. Berkata yang kasar dan membentak Guru/ Dosen adalah sesuatu yang dilarang 
dalam ajaran Islam 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju  
5. Tawadhu’ terhadap teman-teman adalah sesuatu sikap yang menguatkan 
ikatan persahabatan antara sesama 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju  
d. Tidak setuju 
6. Salah satu contoh akhlak yang baik adalah selalu berterima kasih atas segala 
bantuan orang lain kepada kita. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
 
7. Anda  membantu/ menolong sesama karena mengharapkan pahala yang lebih 
banyak dari Allah Swt 
a. Sangat setuju  
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
8. Salah satu kewajiban seorang mahasiswa adalah menghormati dan 
menghargai Guru/ Dosen 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. Apakah anda merasa berdosa kalau menceritakan aib orang lain? 
a. Sering  
b. Kadang-kadang 
c. Jarang  
d. Tidak pernah 
10. Apakah anda sering memaafkan orang yang telah melakukan kesalahan 




d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 
13. Apakah anda patuh dan hormat pada Dosen yang ada di kampus? 
a. Patuh    
b. Kadang-kadang 
c. Jarang  
d. Tidak pernah 
14. Apakah anda sering berterima kasih kepada orang yang telah membantu? 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang  
d. Tidak pernah 
15. Apakah anda pernah menolong teman-teman yang membutuhkan bantuan? 
a. Sering  
b. Kadang-kadang 
c. Jarang 
d. tidak pernah  
16. Anda sering menghargai teman dan ramah kepada mereka? 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang  
d. Tidak pernah 
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